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 Telah dilakukan penelitian mengenai Kajian Toksisitas dari Fraksi 
Heksana, Etil Asetat dan Etanol Daun Soyogik (Saurauia bracteosa DC). 
Daun Soyogik dikeringanginkan sampai kering dan dimaserasi berturut-
turut menggunakan pelarut heksana, etil asetat dan etanol. Uji toksisitas 
dilakukan  menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), 
kemudian diidentifikasi presentasi kematian larva udang menggunakan 
analisis probit (LC50). Hasil pengujian toksisitas menunjukkan nilai LC50 
yaitu : fraksi  heksana (181,97), fraksi etil asetat (12,97) dan fraksi etanol 
(2,82). 
K E Y W O R D S  
 
A B S T R A C T  
leaf soyogik 
toxicity 
LC50 
 A research has been about Toxicity  of the Fraction Soyogik Leaves 
(Saurauia bracteosa DC) from Hexane, Ethyl Acetate and Ethanol. Soyogik 
leaves drying till dunes and maceratied successively using hexane, ethyl 
acetate and ethanol solvent. Toxicity tests performed using Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT) methode. Toxicity testing showed the LC50 value is 
hexane fraction (181,97), ethyl acetate fraction (12,97) and fraction of 
ethanol (2,82). 
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1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan Negara yang kaya akan 
jenis tanaman. Indonesia memiliki sekitar 30.000 
spesies, sekitar 940 di antaranya digunakan 
sebagai tanaman obat yang sering dimanfaatkan 
masyarakat sebagai obat traditional. Obat traditional 
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, baik 
penyakit dalam maupun penyakit luar dengan cara 
dimasak dengan air kemudian diminum atau 
dioleskan/dilekatkan pada bagian tubuh yang akan 
diobati. Menurut Hyeronimus (2008), obat 
tradisional telah dikenal oleh masyarakat Indonesia 
sejak zaman dahulu, selain khasiatnya yang telah 
turun-temurun digunakan oleh masyarakat, obat ini 
lebih murah dan mudah didapat, namun diperlukan 
penelitian yang lebih lanjut karena banyaknya 
tanaman yang belum diketahui kadar toksisitasnya. 
BSLT merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui efek sitotoksik atau kadar toksisitas 
dari suatu tanaman (Meyer et al., 1982). Kadar 
toksisitas dari suatu tanaman dapat menunjukkan 
kemampuan untuk menyembuhkan penyakit seperti 
kanker. Dalam perkembangan teknologi, telah 
ditemukan obat-obat antikanker, namun tingginya 
biaya pengobatan sehingga masyarakat lebih 
memilih untuk menggunakan obat tradisional. Obat 
tradisional sangat dipercaya oleh masyarakat 
mempunyai kelebihan dibandingkan obat modern 
yaitu memiliki efek samping yang relatif kecil dari 
pada obat modern. Salah satu jenis tanaman yang 
dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah  
soyogik, karena dari peneltian yang dilakukan oleh 
Runtuwene et al. (2012), bekerja sama dengan 
Balai Penelitian dan Pengembangan Kementrian 
Kesehatan  menyatakan bahwa, soyogik merupakan 
salah satu tanaman yang biasa digunakan  dalam 
pengobatan penyakit tumor dan kanker pada etnis 
Tongsawang di Kabupaten Minahasa Tenggara. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muaja (2013) 
dan Maukar et al. (2013), menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol dari daun soyogik mengandung 
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senyawa fitokimia yaitu fenolik, flavonoid dan tanin, 
serta bersifat toksik. Berdasarkan informasi yang 
terpapar diatas, penulis tertarik untuk menganalisis 
sifat toksisitas dari fraksi heksana, etil asetat dan 
etanol dari daun soyogik. 
2. Material dan Metode  
Alat yang digunakan adalah blender, 
timbangan analitik, aluminium foil, kertas saring, 
evaporator, spatula, tabung reaksi, labu ukur, pipet 
tetes, corong, erlenmeyer, beaker glass, lampu pijar, 
ayakan 65 mesh, kaca pembesar. 
Bahan yang digunakan adalah daun soyogik, 
heksana, etil asetat, etanol, larva Artemia salina 
Leach. 
2.1. Preparasi Sampel 
Daun soyogik yang dipetik dicuci hingga bersih, 
kemudian dikeringanginkan selama 8 hari untuk 
mengangkat kadar air. Setelah kering, daun 
diblender hingga halus seperti serbuk dan diayak 
dengan ayakan 65 mesh. 
2.2. Ekstraksi Bahan Aktif 
Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 
menggunakan tiga pelarut yaitu Heksana, Etil Asetat 
dan Etanol. Sampel Sebanyak 100 g direndam 
dengan heksana selama 3 x 24 Jam. Larutan 
ekstraksi tersebut disaring menggunakan kertas 
saring sehingga diperoleh filtrat heksana dan residu. 
Residu kembali dilarutkan dengan etil asetat selama 
3 x 24 jam. Larutan ekstraksi di saring dengan 
kertas saring sehingga dihasilkan filtrat etil asetat 
dan residu. Dan yang terakhir, residu dilarutkan 
dengan etanol selama 3 x 24 jam. Larutan ekstraksi 
di saring dengan kertas saring sehingga 
mendapatkan filtrat etanol dan residu. Ketiga filtrat 
yang diperoleh selanjutnya dievaporasi 
menggunakan evaporator, kemudian pelarut 
diuapkan sampai di peroleh ekstrak kental. 
2.3. Penentuan Kadar Air 
Kadar air ditentukan menggunakan metode 
Sudamardji (1989). Sampel ditimbang 2 g, setelah 
itu sampel dimasukan ke dalam oven pada suhu 
105 0C selama 3-5 jam, kemudian dikeluarkan dari 
oven dan didinginkan dalam desikator selama 30 
menit, setelah itu sampel ditimbang. Perlakuan ini 
dilakukan beberapa kali hingga berat sampel 
konstan. 
2.4. Uji Toksisitas Menggunakan Metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT) 
2.4.1. Penyiapan Larva 
Diambil sebanyak 1 g telur larva A. salina 
Leach, kemudian direndam dalam 2 L air laut 
buatan dan diberi penerangan dengan lampu pijar 
40-60 watt, serta diaerasi selama 48 jam. Cara 
pembuatan air laut buatan yaitu dengan melarutkan 
40 g garam dalam air hingga volume mencapai 
2000mL, setelah itu disaring (Indrayani et al., 2006 
dalam Sangi et al., 2012). 
2.4.2. Penyiapan Larutan Stok 
Masing-masing fraksi disiapkan larutan stok 
2000 ppm dengan cara malarutkan 0,2 gram 
ekstrak dalam air laut buatan hingga mencapai 
volume 100 mL, kemudian dilakukan pengenceran 
1000 ppm, 100 ppm, 10 ppm, 1 ppm. Untuk kontrol 
(0 ppm) dilakukan tanpa penambahan ekstrak. 
2.4.3. Uji Toksisitas 
Larutan uji dengan konsentrasi 1000, 100, 10, 
1 ppm dari masing-masing fraksi dipipet sebanyak 6 
mL dan dimasukkan ke dalam gelas air mineral 
kemudian dimasukkan 10 ekor larva udang yang 
telah berumur 2 hari. Pengamatan untuk kematian 
larva dilakukan selama 24 jam dengan selang 
waktu 1 jam, setelah itu dihitung nilai LC50 dari data 
kematian larva tersebut. (Sirait, dalam Sangi et 
al.,2012). 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Rendemen Ekstrak Daun Soyogik 
Perhitungan rendemen dilakukan untuk 
mengetahui seberapa banyak bagian yang dapat 
diekstraksi dari bahan mentah yang akan diuji. Hasil 
ekstraksi 100 g daun soyogik memiliki nilai yang 
berbeda pada tiga fraksi. Fraksi heksan diperoleh 
ekstrak sebanyak 0,747 g dengan persen rendemen 
yaitu 0,7474 %. Fraksi etil asetat diperoleh ekstrak 
sebanyak 2,1856 g dengan persen rendemen 
2,1856 %. Sedangkan pada fraksi etanol diperoleh 
ekstrak sebanyak 4,74 g dengan persen rendemen 
4,74 %. Hasil rendemen tertinggi diperoleh pada 
fraksi etanol, hal ini menunjukkan bahwa bagian 
terbesar yang dapat diekstraksi dari daun soyogik 
bersifat polar. Menurut Harbone (1987), faktor-
faktor seperti kadar air, ukuran sampel, pelarut dan 
teknik ekstrasi sangat mempengaruhi nilai persen 
rendemen ekstrak yang diperoleh dari hasil ekstrasi 
pada suatu sampel uji. 
3.2. Kadar Air 
Untuk melakukan suatu analisis, sampel harus 
memiliki kadar air yang rendah agar terhindar dari 
aktivitas mikroba dan memiliki ketahanan dalam 
penyimpanan. Menurut Nugrahani (2005), sebagian 
besar perubahan bahan pangan terjadi dalam 
media air, baik yang ditambahkan atau yang berasal 
dari bahan itu sendiri. Kadar air yang tinggi akan 
menghambat proses ekstrasi. Kadar air yang tinggi 
akan mengakibatkan pelarut sulit untuk menembus 
dinding-dinding sel pada saat proses ekstraksi pada 
suatu bahan uji.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengujian persen kadar air pada sampel sebelum 
dilakukan pengujian lebih lanjut. Persen kadar air 
dari serbuk daun soyogik yaitu 8,7 %. Kadar air pada 
serbuk daun soyogik diturunkan dengan cara 
pengeringan menggunakan oven  pada suhu 105-
1100C. 
3.3. Ekstraksi Daun Soyogik 
Untuk ekstraksi daun soyogik, metode 
maserasi digunakan untuk memperoleh komponen 
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aktif. Daun soyogik yang sudah menjadi serbuk 
direndam dengan tiga jenis pelarut yang memiliki 
tingkat kepolaran yang berbeda yaitu heksana, etil 
asetat dan etanol. Hal ini bertujuan untuk dapat 
menarik komponen aktif dengan tingkat kepolaran 
dari setiap pelarut dan diperoleh fraksi heksana, 
fraksi etil asetat dan fraksi etanol. Maserasi dengan 
heksan untuk memperoleh komponen aktif yang 
bersifat non polar, dengan etil asetat untuk 
memperoleh komponen aktif yang bersifat semi 
polar dan etanol untuk memperoleh komponen aktif 
yang bersifat polar. Maserasi pada serbuk daun 
soyogik dilakukan 3 x 24 jam untuk setiap fraksi, 
agar supaya pelarut mempunyai waktu interaksi 
dengan sampel lebih lama dan banyak untuk 
melakukan pemecahan dinding dan membran sel 
sampel. Menurut Silva et al. (1998), selama proses 
maserasi akan terjadi perbedaan tekanan antara di 
dalam sel dan di luar sehingga senyawa metabolit 
sekunder yang ada di dalam sitoplasma akan keluar 
dan terlarut dalam pelarut yang digunakan. 
3.4. Uji Toksisitas 
Dalam uji toksisitas, kematian larva diukur 
pada konsentrasi 1000, 100, 10, 1 dan 0 ppm. 
Larva yang digunakan berumur 48 jam, karena 
menurut McLaughlin dan Roger (1998), kondisi 
larva yang tepat untuk uji hayati yaitu pada usia 48 
jam, dimana anggota tubuh larva sudah lengkap 
(Muaja, 2013). Pengujian ini dilakukan dua kali 
pengulangan, setiap penujian dilakukan duplo, jadi 
total larva yang digunakan dalam uji toksisitas 
tersebut sebanyak 600 ekor untuk tiga fraksi daun 
soyogik.  Jumlah kematian larva pada setiap gelas 
uji dalam berbagai konsentrasi perlakuan FH, FEA 
dan FE dari daun soyogik ditunjukkan pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 3. Jumlah kematian larva dari variasi konsentrasi FH, FEA dan FE daun soyogik terhadap kematian 
larva Artemia salina Leach selama 24 jam 
Fraksi Heksan 
Ulangan Konsentrasi (ppm) 
1000 100 10 1 Kontrol 
1 6 5 2,5 1,5 0 
2 6,5 5 3 1,5 0 
Rata-rata 6,25 5 2,75 1,5 0 
Fraksi Etil Asetat 
Ulangan Konsentrasi (ppm) 
1000 100 10 1 Kontrol 
1 10 7,5 5,5 4 0 
2 9 6,5 5,5 3,5 0 
Rata-rata 9,5 7 5,5 3,75 0 
Fraksi Etanol 
Ulangan Konsentrasi (ppm) 
1000 100 10 1 Kontrol 
1 10 9 6,5 5,5 0 
2 10 9 5,5 3,5 0 
Rata-rata 10 9 6 4,5 0 
 
Dari tabel 3, menunjukkan rata-rata kematian 
larva secara signifikan terjadi pada konsentrasi 
1000 dan 100 ppm, artinya semakin tinggi 
konsentrasi akan berbanding lurus dengan 
kematian larva. Jumlah rata-rata kematian larva 
yang tertinggi terjadi pada FE diikuti secara berturut-
turut FEA dan FH. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
fraksi dari daun soyogik bersifat toksik terhadap 
larva Artemia salina Leach. 
Tabel 4.  Persamaan Regresi dan Harga LC50 dari Fraksi Daun Soyogik 
 
 
 
 
 
 
Fraksi Persamaan Regresi LC50 
Heksana y = 0,754x + 3,94 181,97 
Etil asetat y = 0,818x + 4,093 12,59 
Etanol y = 1,069x + 4,519 2,82 
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Menurut Meyer et al (1982), suatu ekstrak 
memiliki aktivitas toksik apabila dapat membunuh 
50 % hewan uji pada konsentrasi <1000 µg/mL. 
Nilai LC50 < 30 µg/mL bersifat sitotoksik, 30-200 
µg/mL berpotensi sebagai antibakteri, sedangkan 
200-1000 µg/mL berpotensi sebagai pestisida 
(McLaughlin et al., 1991). Berdasarkan pernyataan 
diatas dapat disimpulkan bahwa, FH berpotensi 
sebagai antibakteri, sedangkan FEA dan FE bersifat 
sitotoksik. 
4. Kesimpulan 
Fraksi heksana, etil asetat dan etanol dari 
daun soyogik mempunyai potensi toksisitas 
terhadap larva Artemia salina Leach dan dari nilai 
LC50 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa fraksi 
haksana memiliki potensi sebagai antibakteri, 
sedangkan fraksi etanol dan etil asetat bersifat 
sitotoksik. 
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